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Ta’aruf merupakan proses tradisional dalam Islam yang
bertujuan untuk mengenal calon pasangan sebelum menikah, dengan
penekanan pada pemahaman nilai, tujuan hidup, dan komitmen
pernikahan, sambil menjaga prinsip kehormatan dan kesucian dalam
pergaulan. Seiring dengan kemajuan teknologi, ta’aruf kini beralih
ke ranah digital, termasuk melalui platform media sosial seperti
TikTok. Akun TikTok @taarufsamawa menjadi contoh bagaimana
ta’aruf online dapat memfasilitasi calon pasangan dalam mencari
jodoh sesuai syariah. Meskipun ta’aruf online menawarkan
kemudahan dan aksesibilitas, terdapat berbagai pendapat mengenai
kesesuaiannya dengan hukum Islam, terutama terkait etika, privasi,
dan potensi penyalahgunaan media sosial tersebut.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
proses ta'aruf melalui media sosial TikTok @taarufsamawa? 2)
Bagaimana proses ta'aruf melalui media sosial TikTok
@taarufsamawa perspektif Hukum Keluarga Islam? Adapun yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui
proses ta'aruf melalui media sosial TikTok @taarufsamawa. 2)
Untuk mengetahui proses ta'aruf melalui media sosial TikTok
@taarufsamawa perspektif Hukum Keluarga Islam.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian netnografi.
Data yang dikumpulkan dengan menggunakan metode pengumpulan
data berupa observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah kualitatif. Dalam hal ini
peneliti mendeskripsikan hal-hal yang berhubungan dengan ta'aruf
online pada media sosial di Tiktok melalui admin akun
@taarufsamawa dan peserta yang melakukan ikhtiar, untuk
mendapatkan pasangan yang di inginkan sebagai langkah awal
menuju pernikahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Proses ta'aruf
melalui media sosial TikTok @taarufsamawa dilakukan dengan cara
membatasi informasi yang dipublikasikan, hanya mencantumkan
data umum yang tidak sensitif. Setelah itu, admin melakukan
verifikasi profil dengan memeriksa dokumen identitas resmi dan
meminta persetujuan pengguna untuk membagikan informasi lebih
lanjut. 2) Proses ta'aruf melalui media sosial TikTok
@taarufsamawa perspektif Hukum Keluarga Islam selaras dengan
prinsip-prinsip Islam seperti hifz al- ird (menjaga kehormatan) dan
shidg (kejujuran), yang tercermin dalam perlindungan data pribadi
dan verifikasi identitas. Hal ini mendukung terciptanya proses
ta'aruf yang aman, transparan, dan sesuai dengan ajaran Islam untuk
mencapai pernikahan yang sahih dan berkah.
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Ta'aruf is a traditional process in Islam that aims to get to
know potential partners before marriage, with an emphasis on
understanding values, life goals, and marriage commitments, while
maintaining the principles of honor and chastity in relationships.
Along with technological advances, ta'aruf has now shifted to the
digital realm, including through social media platforms such as
TikTok. The TikTok account @taarufsamawa is an example of how
online ta'aruf can facilitate prospective couples in finding a sharia-
compliant mate. Although online ta'aruf offers convenience and
accessibility, there are various opinions regarding its compatibility
with Islamic law, especially regarding ethics, privacy, and potential
abuse.

The problem formulations of this research are: 1) How is
the ta'aruf process through TikTok @taarufsamawa social media? 2)
How is the ta'aruf process through TikTok @taarufsamawa social
media from the perspective of Islamic Family Law? The objectives
of this research are 1) To find out the process of ta'aruf through
Tiktok @taarufsamawa social media. 2) To find out the process of
ta'aruf through Tiktok @taarufsamawa social media from the
perspective of Islamic Family Law.

XXiii



This research uses qualitative research methods with the
type of research used is netnography research. Data were collected
using data collection methods in the form of participatory
observation, interviews, and documentation. The data analysis used
is qualitative. In this case the researcher describes things related to
onlineta’aruf on social media on TikTok through the
@taarufsamawa account admin and participants who make efforts,
to get the desired partner as a first step towards marriage.

The results of this study show that: 1) The process of
ta'aruf through TikTok @taarufsamawa social media is carried out
by limiting the information published, only including general data
that is not sensitive. After that, the admin verifies the profile by
checking official identity documents and asking for user approval to
share further information. 2) The ta‘aruf process through TikTok
@taarufsamawa social media from the perspective of Islamic Family
Law is in line with Islamic principles such as hifz al-'ird
(maintaining honor) and shidg (honesty), which are reflected in the
protection of personal data and identity verification. This supports
the creation of a ta'aruf process that is safe, transparent, and in
accordance with Islamic teachings to achieve a valid and blessed
marriage.

XXIV



-

Lada
ol sill Jilus s OYTY 0 YY) N4 o nailay ) Ui 53 Sy 0
oY) Bl gl gt 33858 claaY]
() slalusd 5 55 @l 53 el Olad Alla A 2) ol Ailee
o slall g day 50 2S¢ DY 5 Y] (0 538 Al 5 el 5
Al Aaay ol A el Ay daalall (g Al
o8 p codie ) siSa T Capdia Yo Y0 cmisal il

sl Jual gl Jila s | Bl 3 ul) (silEr ) clalst)
Lkl

Gl ) Chagd aBlY) (8 Al ddee (a4 o ladl
a5 il agh e S e el 3l (8 il L, e
b s oyl (ol e Bliadl e ozl s3Il oY el
IR LI VL AR e R S DR I N W
eelia¥! deal il ciliate JN& o lld b Ly ool Jladl
S e Ve slalad s U g el Glua any " els" Jia
Dsiall (& Galainall 618 Al Jeaw o i Y1 e cajladll (S
e Gl of e pe N e Sy a8l ey ol d e
Lot dliia o)l i o V) o um 1) AlSa) 5 Al h g0 i i)
GIATL Gl g Aals Al da 8l pe 4l gy 3l
ainall 222361 ¢ gus 5 s gl
hae A3 QA€ () o Gl 3 3G cleliay
58 A e eldal deal sl iy DA e iyl
Jual il Jils DA (e o jlal Hulee o35 (i€ (Y 61 glalid s )5

XXV



Al An,dll shie (e Dslelud sl giSE e laiaY)
DA e Cijladll las 46 jra () & Candl 13 Calaal 9553
ddae 48 pre (slelads 5 AiSi elaia¥) dual sl Jilas
| slalsd 5 )15 & (Y | o laiaV) Jual il il s DA (e il
Y 8l (5B ) slaia g
O Cun oo il Canll meie e A all sl el
QUL mean a3 (A )e ol Gl ga aadiiadl Gl g g
LSl daadadl JSE 0 bl aea cadld aladialy
pda 4 e sl clilall Jdas aladial & Ghslly el
G S Gl dilid) sl dialdl Caay (sl
Cloa e DA e dg i elaa¥) Jual gl fdlse
il e Jsanll Bgga slay Gaall oS Jliall 5 ) glalad 5 U
a0l sad (Al 8 5has o sllal)
sl Adee () ool ) Al Al sl il
O 2nll A (e i | slalid 5l & g3 el e lainY) Jual il £ 50
Aliall pe dalell clilnl) Jasd Jadii Euay 3 gditall Cila glaal)
Givb o eandll bl e @il ol ol ld axy
AS il paaiiaall 438 ge callay dan I Ayl By (e (3R
dual sill adlse ye el ddee o) (7 Claglrall (30 23
Y)Y g silE ) shaia (e ) glalud sl 5 et e laiaY)
Gy c@ually gaall bis Jie ) saladl pa (38 g5
o2 138y Aysell (o (il y Al dll Clll) Al 3 (e
Gl L) adlail) ae (381 535 A8laS 5 Aial o jlad dlee o)
Aol mmaa zls)

XXVi



	ABSTRAK

